DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 2008. Budidaya Tanaman Pedoman Bertanam Bawang Merah. Bandung
Yrama Widya

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 2019. Info Teknologi : Batang Pisang,
Kompos Organik Penutrisi Tanaman yang Ramah Lingkungan. Jakarta : Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat. 2020. Kalimantan Barat Dalam angka.
Pontianak : Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat

Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat. 2021. Kalimantan Barat Dalam angka.
Pontianak: Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat

Bahtiar, S. A., Muayyad, A., Ulfaningtias, L., Anggara, J., Priscilla, C., dan Miswar.
(2016). Pemanfaatan Kompos Bonggol Pisang (Musa acuminata) Untuk
Meningkatkan Pertumbuhan dan Kandunga Gula Tanaman Jagung Manis (Zea
mays L. Saccharata). Agritop Jurnal limu-llmu Pertanian, 1(4), 18-22.

Balista. 2018. Bawang Merah Varietas Bima Brebes. Data Pemprov Kalbar.
Gambaran Umum Aspek Geografis Kalimantan Barat
https://kalbarprov.go.id/page/geografis Dinas Pertanian Yogyakarta. 2012.
Standard Operating Procedure (SOP) bawang merah Gunung Kidul. Sulawesi
Tengah : Untad press

Endriani, Zurhalena dan Refliaty. 2003. Perbaikan Sifat Fisika Tanah Ultisol Dan
Hasil Tanamanmelalui Pemberian Pupuk Bokasi. Prosiding Buku I. Padang :
Kongres Nasional VIII Himpunanllmu Tanah Indonesia

Gaspersz, V. 1994. Metode Perancangan Percobaan: Untuk Iimu-lIimu Pertanian,
lImu-1lmu Teknik, dan Biologi. Bandung : ARMICO.

Hadi, Sutrisno. 1997. Metodologi Penelitian. Yogyakarta.: UGM Press.

Hardjowigeno S. 2007. llmu Tanah. Edisi Baru. Cetakan Keenam. Jakarta: Akademika
Pressindo.

Hervani D., Syukriani L., Swasti E dan Erbasrida. 2008. Teknologi Budidaya Bawang
Merah Pada Beberapa Media Tanam Dalam Pot di Kota Padang. Kegiatan
Pengabdian Masyarakat. Warta Pengabdian Andalas Volume XV, No 22. Padang:
Universitas Andalas.

Juanda D dan Cahyono B. 2004. Bawang Merah. Yogyakarta : Kanisius

Lingga, P., dan Marsono. 2013. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Jakarta: Penebar
swadaya.

33



34

Metson,A.J. 1961. Methods of Chemical Analysis for Soil Survey Samples. Soil
Buletin.12 GVT Printer Wellington, SIR, New Zealand.

Musnawar, E.l. 2003. Pembuatan dan Aplikasi Pupuk Organik Padat. Jakarta : Penebar
Swadaya

Muslimin, M. Asmita, A. Anshor, M. dan Masyur, S. 2012. Dasar Dasar IImu Tanah,
Makasar : Universitas Hasanuddin

Mustagfirin, 2014. Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah Dengan Pemberian
Kompos Kulit Buah Pisang Pada Tanah Ultisol. Skripsi. Fakultas Pertanian
Universitas Tanjungpura. Pontianak. ( Tidak Dipubliskasikan )

Novizan. (2005). Petunjuk pemupukan yang efektif . Jakarta : Agromedia Pustaka.

Nurlaili, Firnawati Sakalenal , Gribaldi dan Wulan Suciati.2021. Pertumbuhan dan
Produksi Bawang Merah (Allium ascalonnicum L.) Dengan Pemberian Takaran
Poc Urine Sapi dan Npk Majemuk. Jurnal limiah Fakultas Pertanian

Nyakpa, Y.M., A.A. Lubis, M.A. Pulung, A.G. Amrah, A. Munawar, Go Ban Hong
dan N. Hakim. 2008. Kesuburan Tanah. Lampung : Unila

Padedi, Zubaidah,S., Surawijaya,P. 2020. Respon Pertumbuhan dan Hasil Bawang
Merah (Allium Ascalonicum L.) Terhadap Pemberian Mulsa Organik Dan Pupuk
Npk Pada Tanah Ultisol. Jurnal AGRI PEAT, Vol. 21 No.1

Parnata, A. S. (2010). Meningkatkan Hasil Panen dengan Pupuk Organik. Jakarta :
Agromedia Pustaka.

Pitojo, S. 2003. Benih Bawang Merah. Yogyakarta : Kansius.

PT. Petrokimia Gersik. 2010. Anjuran Umum Pemupukan Berimbang Menggunakan
Pupuk Tunggal.

Purwa. 2007. Petunjuk Pemupukan. Jakarta: Agromedia Pustaka.

Rabinowitch, H.D. and R. Kamenetsky. Shallot (Allium cepa, Agregatum Group)
edited by Rabinowitch, H.D. and L. Curah. 2002. Allium crop science: Recent
advances. CAB International.p. 409 -430.

Rahayu, E. & Berlian, N. (2006). Bawang Merah. Jakarta : Penebar Swadaya

Rahayu, E. dan Nur B. V. A. 2008. Bawang Merah. Jakarta : Penebar Swadaya.

Rahayu, Estu dan Nur Berlian VA. 2004. Bawang Merah. Jakarta: Penebar Swadaya

Samadi, B., dan B. Cahyono. 2005. Seri Budidaya Bawang Merah Intensifikasi
Usahatani. Yogyakarta : Penerbit Kanisius

Sarief S. 1989. Kesuburan dan Pemupukan Tanah Pertanian. Bandung : C.V. Pustaka
Buana



35

Simanungkalit, R. D., dan Suriadikarta, D. A. (2006). Pupuk Organik dan Pupuk
Hayati. In Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian JI. Ir. H. Juanda N0.98 Bogor 16123 Jawa Barat : Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian

Situmeang, Y. P., Sudewa, K. A. Suarta, M., dan Andriani, A. A. S. R. (2016). Biochar
and Compost Effect on the Growth and Yield of Sweet Corn. Gema Agro, (16)36,
16-109.

Situmeang, Y. P., Sudewa, K. A., dan Holo, P. P. (2017). Utilization Biochar of
Bamboo and Compost in Improving.

Soepraptohardjo, M. 2014. Tanah Merah di Indonesia. Bogor : Contr. Gen. Agric.
Res.Sta

Sudirja. 2007. Pedoman Bertanam Bawang. Yogakarta : Kanisius.

Suhaeni, N. 2007. Petunjuk Praktis Menanam Bawang Merah. Jember:
Bandung Jemb.

Sumarni N dan Hidayat A. 2005. Budidaya bawang merah. Balai Penelitian Tanaman

Sayuran. Panduan Teknis PTT Bawang Merah No.3.
Sunarjono. 2003. Fisiologi Tanaman Budidaya. Jakarta : Ul Press

Sunarminto, B. H. 2015. Pertanian Terpadu Untuk Mendukung Kedaulatan Pangan
Nasional. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press

Suparman, 2007. Bercocok Tanam Bawang Merah. Azka Press. Jakarta.
Sutanto, R. 2002. Dasar Dasar llmu Tanah. Yogyakarta : Kanisius
Sutedjo, M. 2010. Pupuk dan Cara Pemupukkan. Jakarta : Rineka Cipta

Suwandi. 2013. Teknologi Bawang Merah Off-Season: Strategi dan Implementasi
Budidaya. Bandung : Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA)

Triwibowo, H.(2006). Rahasia Sukses Bertanam Bawang. Bandung : Nuansa Aulia

Widiana.S., Anni.Y., Emma, T.S., Dirga, S.S.2020. Pengaruh Pupuk NPK Majemuk
terhadap N-Total, Serapan N, dan Hasil Umbi Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) pada Inceptisols Asal Jatinangor. Soilrens, Volume 18 No. 1

Wijaya, K.A.2008. Nutrisi Tanaman Sebagai Penentu Kualitas Hasil Dan Resistensi
Alami Tanaman. Jakarta : Prestasi Pustaka



